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Usaha bordir motif Aceh merupakan lapangan kerja yang perlu dikembangkan sebagai salah satu sumber untuk menarik para
wisatawan  dan perlu kerja sama antara pengusaha dan pengrajin agar memiliki daya kembang serta daya saing yang lebih baik
kedepannya. Penelitian ini mengkaji tentang â€œpengembangan produk dan motif kerajinan bordir di Desa Baet Lampuot
Kecamatan Suka Makmur Kabupaten Aceh Besar dalam menunjang pariwisata daerah Acehâ€• yang bertujuan untuk mengetahui
pengembangan jenis produk dan motif  kerajinan bordir menunjang pariwisata Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan subjek penelitian 4 orang yang terdiri dari 3 orang pengrajin produk kerajinan bordir Aceh serta 1 orang pemilik
toko soevenir. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan produk kerajinan bordir di Aceh membuat parawisatawan semakin menarik ingin
memiliki produk kerajinan Aceh karena memiliki banyak variasi produk dan motif yang semakin dikembangkan. Produk yang
paling banyak diminati para wisatawan adalah berbagai macam bentuk tas dan dompet dengan menggunakan motif khas Aceh.
Motif yang dikembangkan pada produk kerajinan bordir Aceh seperti motif pinto Aceh dengan mengkombinasikan dengan
motif-motif Aceh lainseperti motif pucok reubong, awan sion,puter tali, mata pune, emun berangkat. Selain itu warna yang
digunakan pada kerajinan bordir Aceh tidak hanya warna Aceh melaikan sudah divariasikan dengan warna-warna lainnya.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah motif yang dikembangkan pada produk kerajinan bordir Aceh hanya menggunakan beberapa
motif saja karena keterbatasan pengetahuan pengrajin terhadap motif-motif Aceh, hal ini disebabkan kurangnya media informasi
seperti buku tentang motif-motif Aceh untuk dipelajari. Diharapkan kepada pengrajin agar selalu menjaga dan melestarikan
motif-motif Aceh yang mereka ketahui untuk terus dikembangkan sebagai simbol kebanggaan bagi masyarakat Aceh.
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